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 Abstract: Tubers are an agricultural commodity that 
significantly contributes to food diversity and community 
nutritional adequacy, and play a crucial role in food security. The 
study aimed to identify tuber crops found in the study village, 
enabling their development as staple foods in addition to rice and 
corn, without reducing community food needs, and as industrial 
raw materials for their processing. The study was conducted in 
April 2026 in Pare Kranggan Village, Temanggung. The study 
employed a descriptive method, identifying several tuber crops. 
Observations were conducted on 30 farmers across three hamlets. 
The results showed that the majority of farmers were familiar 
with tuber crops and had tuber crops on their land. However, they 
had not yet cultivated the plants and allowed them to grow wild 
in the fields. Therefore, training in proper cultivation methods is 
necessary to optimize harvest yields. 
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PENDAHULUAN  

Ketahanan pangan merupakan ketersediaan pangan yang cukup, merata dan terjangkau 
dan setiap orang mampu mengkonsumsi pangan, yang aman, dan bergizi sesuai pilihannya 
guna menjalani kehidupan sehat dan produkif. Salah satu kebijakan ketahanan pangan yaitu 
penganekaragaman konsumsi pangan. Hal tersebut didasarkan pada kenyataan bahwa 
ketahanan pangan yang hanya bergantung pada satu jenis pangan rentan terhadap 
perubahan lingkungan global (Trustinah dan Astanto, 2013). Saat ini sering terjadi 
kekeringan dan musibah banjir sebagai dampak perubahan iklim global, dan berpengaruh 
terhadap ketersediaan pangan yang terbatas dengan harga yang semakin mahal dan tidak 
terjangkau penduduk berpenghasilan rendah. Pada kondisi demikian, perlu alternatif pangan 
murah, tersedia dan terjangkau harganya.  

Keanekaragaman konsumsi pangan pada awalnya bertujuan untuk mengurangi 
ketergantungan pada pangan pokok beras, sejalan dengan waktu yang berkembang ke arah 
peningkatan mutu konsumsi pangan Masyarakat (Gabriel et al., 2013). Umbi-umbian 
merupakan salah satu komoditas pertanian yang memberikan sumbangsih cukup besar 
terhadap keanekaragaman pangan dan kecukupan gizi masyarakat karena mengandung 
vitamin, mineral dan serat (Komarayanti, 2017). Umbi memiliki keunggulan seperti 
kandungan gizi dan karbohidrat yang tinggi sebagai sumber pangan, kemampuan tumbuh di 
lahan marginal yang tidak cocok bagi banyak tanaman lain, serta kemampuan disimpan 
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dalam bentuk pati. Selain itu, umbi-umbian berperan penting dalam ketahanan pangan. 
Selama ini masyarakat telah banyak mengkonsumsi umbi, yang sering dijumpai antara lain 
ubi kayu, ubi jalar dan kentang, dimana masih banyak umbi-umbian lain yang berpotensi dan 
belum dikembangkan. Umbi-umbian merupakan bahan yang berasal dari dalam tanah, 
misalnya ubi kayu, ubi jalar, kentang, garut, gadung, kimpul, talas, gembili, ganyong, dan 
sebagainya, yang umumnya umbi-umbian tersebut merupakan sumber karbohidrat 
terutama pati (Wuryantoro dan Arifin, 2017).  

Umbi-umbian lain yang perlu dikembangkan antara lain umbi Mbote/Kimpul 
(Xanthocoma sagithifolium), Gadung (Dioscorea hispida), Kentang ireng / kentang kleci 
(Solenostemon rotundifolius), umbi Garut (Marantha arrundinacea), Uwi (Dioscorea sp), 
Gembili (Dioscorea esculenta), Ganyong (Canna edulisker), Iles-iles (Amorphophallus muelleri 
Blume), Bentul/talas (Colocasia esculenta), dan Suweg (Amorphophallus paeonifolius (Decne) 
Nicolson var campanulatus (Decne) M. Sivadasan). Umbi-umbian tersebut dapat 
dimanfaatkan sebagai sumber karbohidrat yang telah dikonsumsi masyarakat dan sangat 
berpotensi untuk dikembangkan baik di lahan kering maupun lahan marginal (Latifah dan 
Prahardini, 2020). Menurut (Son et al., 2014; Chandrasekara dan Kumar, 2016; Cui et al., 
2016; Liu et al. , 2016; Zhang et al., 2016), umbi-umbian dengan kandungan nutrisi dan 
antioksidan tidak hanya memperkaya diet masyarakat lokal dan pedesaan tetapi juga 
menjadikannya penting secara etnomedicine. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di Dusun Pare, Mendirat, dan Kamongan, Desa Pare Kecamatan 
Kranggan Kabupaten Temanggung, pada bulan April 2026. Bahan Penelitian yaitu jenis 
tanaman umbi-umbian di pekarangan dan tegalan milik petani sampel. Alat yang digunakan 
dalam penelitian ini ialah alat tulis, komputer, alat dokumentasi, daftar kuisioner petani 
sampel.  

Metode pada penelitian ini ialah penelitian deskriptif dengan melakukan wawancara 
kepada beberapa petani sampel, masing-masing dusun melalui Kepala Dusun ditentukan 
masing-masing 10 petani sebagai petani sample. Berdasar kuesioner terstruktur dilakukan 
wawancara yang berkaitan dengan pengenalan tanaman, cara budidaya dan pengolahan 
hasil. Pencatatan data hasil wawancara petani sample sejumlah 30 orang dari tiga (3) dusun 
tempat penelitian, ditekankan pada pengenalan jenis, cara budidaya, dan pengelolaan pasca 
panen. Data dianalisis secara deskriptif dengan bantuan tabel untuk menggambarkan ragam 
spesies tanaman, cara budidaya, pemanfaatan, dan pengelolaan pasca panen. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengamatan dan wawancara dengan 30 petani sampel dapat diperoleh data untuk 
menjawab 2 indikator yang telah ditentukan yaitu pengenalan jenis tanaman umbi-umbian, 
dan cara budidaya tanaman umbi-umbian. Pengenalan tanaman umbi dari 30 sampel yang 
mewakili 3 Dusun, ditemukan beberapa jenis, sedangkan cara budidaya tanaman meliputi 
persiapan bibit, cara tanam, pemeliharaan dan cara panen. 

A. Pengenalan jenis tanaman  
Hasil wawancara dengan petani sampel dapat diperoleh data, bahwa petani sampel telah 

mengenal beberapa jenis tanaman umbi yang ada disekitarnya sebagai berikut:  
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1. Tanaman Uwi  : 30 Sample 
2. Tanaman Gadung  : 30 Sample 
3. Tanaman Gembili  : 30 Sample 
4. Tanaman Gembolo  : 30 Sample 
5. Tanaman Suweg  : 30 Sample 
6. Tanaman Ganyong  : 30 Sample 
7. Tanaman Talas   : 30 Sample 
8. Tanaman Garut  : 28 Sample 

 
Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa seluruh sample (30 sample) masih 

mengenal tanaman Uwi, Gadung, Gembili, Gembolo, Suweg, Talas dan Ganyong, dan 28 
sample mengenal tanaman Garut. Tanaman umbi-umbian ini dapat dimanfaatkan untuk 
alternatif pangan pengganti beras.  

Tanaman Uwi (Dioscorea alata L.) 
Uwi (Dioscorea alata L.) merupakan salah satu umbi-umbian minor sumber karbohidrat 

yang bernutrisi tinggi dan berpotensi sebagai alternatif pangan non-beras di masa datang. 
Saat ini uwi hampir dilupakan dan jarang ditemukan di Indonesia karena masyarakat belum 
mengenal dan mengetahui potensi tanaman uwi (Kinasih dkk., 2017). Uwi lebih mudah untuk 
dibudidayakan, menurut Trimanto dan Hapsari (2015), bahwa uwi mudah diperbanyak 
menggunakan umbinya dan dapat tumbuh baik pada lahan marginal, dimana tanaman lain 
sulit tumbuh. Untuk olahan uwi biasanya hanya dikukus, atau langsung dijual ke pasar. 
Sedangkan permasalahan yang sering muncul adalah belum mengetahui cara budidaya yang 
baik dan benar, umbi sering diserang hama. Tanaman Uwi tumbuh subur pada lahan tegalan 
petani maupun di pekarangan dan merambat pada tanaman tahunan. Tanaman tersebut 
tumbuh liar dan berkembang dengan baik tetapi belum dipelihara secara optimal. Hal ini 
sesuai dengan Kinasih dkk. (2017), bahwa sebagian Uwi sering ditanam di pekarangan, 
tegalan dan sawah. 

Tanaman uwi mempunyai bulbi yang menggantung, yang tumbuh pada beberapa buku. 
Bentuk bulbi tersebut merupakan gambaran bentuk ubi yang terdapat di dalam tanah. Bulbi 
tersebut dapat diambil dan dikonsumsi seperti ubi yang berada dalam tanah. Fungsi lain juga 
dapat sebagai bibit untuk perbanyakan tanaman uwi berikutnya. 

Gambar 1 Tanaman Uwi 
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Gadung (Dioscorea hispida) 
Gadung merupakan tanaman yang sangat berperan dalam menyediakan bahan makanan 

dan kebutuhan obat bagi masyarakat lokal (Kumar et al., 2013). Gadung biasanya 
dimanfaatkan dengan cara dibuat olahan berupa kripik. Permasalahan yang ada yaitu belum 
dibudidayakan secara intensif, pengolahan hasil belum dilakukan secara optimal, pemasaran 
juga hanya langsung dijual ke pasar. Menurut Fauziah dan Mas’udah (2015), karakteristik 
morfologi gadung yang beragam diantaranya bentuknya bervariasi mulai dari yang bulat, 
teratur, pipih, lonjong hingga berbentuk silinder. Umbi warna kulit luarnya umumnya 
berwarna coklat muda, coklat kemerahan hingga coklat tua, sedangkan warna kulit bagian 
dalam bervariasi dari coklat muda, coklat sampai coklat tua, dan ungu muda ke ungu tua. 
Kemudian tekstur kulit umbi juga cukup bervariasi halus sampai kasar; beralur ke tidak 
beralur; dengan akar pendek ke panjang. Warna daging umbi bervariasi dari putih, tidak 
putih, dan putih dengan bercak ungu. 

Tanaman gadung merupakan tanaman yang dapat diperbanyak secara generatif maupun 
vegetatif. Perbanyakan generatif dapat menggunakan  biji, sedangkan secara vegetatif dapat 
diperbanyak melalui stek, dan menggunakan umbinya. Untuk tumbuh optimal, Gadung 
membutuhkan tanah yang subur dengan drainase yang baik dengan kandungan bahan 
organik yang tinggi.  

 
Gambar 2 Tanaman Gadung    Gambar 3 Umbi Gadung 

 
Gembili (Dioscorea esculenta) 
Gembili merupakan tanaman yang berubi di dalam tanah. Tanaman ini mempunyai batang 

yang merambat, serta berduri. Daun gembili berwarna hijau kelam. Umbinya menyerupai ubi 
jalar dengan ukuran sebesar kepalan tangan orang dewasa. Kulit umbi berwarna coklat 
muda, daging umbi berwarna putih bersih dengan tekstur menyerupai ubi jalar. Umur panen 
tanaman Gembili berkisar antara 7-9 bulan. 
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Tanaman Gembili masih banyak ditemukan di desa penelitian. Tanaman tersebut tumbuh 
dengan subur, walaupun pemupukan jarang dilakukan oleh pemiliknya. Pemanenan yang 
dilakukan sesuai kebutuhan sehingga beberapa tanaman Gembili dibiarkan tumbuh 
bertahun tahun sehingga umbi yang dihasilkan mencapai puluhan kilo per tanaman.  Gembili 
menjadi menjadi alternatif tanaman pangan selain padi yang dapat berproduksi tinggi. 

Gambar 4 Tanaman Gembili           Gambar 5 Umbi Gembili 
 

Gembolo (Dioscrorea bulbifera) 
Gembolo atau Dioscrorea bulbifera secara morfologi hampir sama dengan Gembili. Hal ini 

membuat sebagaian masyarakat menganggap keduanya sama. Perbedaan Gembili dan 
Gembolo yang paling nyata yaitu pada ukuran umbinya. Umbi Gembolo dapat berukuran 
besar seukuran bola tendang/bola volly. Hasil penelitian diketahui bahwa tanaman Gembolo 
masih dapat ditemukan di lahan tegalan warga. Tanaman ini tumbuh subur pada musim 
penghujan dan merambat pada pepohonan milik warga. Tanaman ini tumbuh secara liar dan 
belum dimanfaatkan oleh petani. Harga umbi yang murah serta kurangnya pengetahuan 
tentang cara pengolahan umbi Gembolo menjadi alasan utama sehingga petani enggan 
membudi dayakannya.   

 
Gambar 6 Umbi Gembolo 

 
Suweg (Amorphophallus companulatus) 
Tanaman suweg sudah mulai jarang ditemui. Secara umum umbi suweg memiliki 

karakteristik yang khas. Dari hasil penelitian diketahui bahwa umbi Suweg berbentuk bulat, 
bentuk umbi seperti mangkuk. Suweg dapat tumbuh baik pada berbagai jenis tanah (Hidayat, 
2013). Umbi Suweg terdiri atas kulit umbi dan daging umbi. Pada kulit terdapat mata tunas 
utama, tunas anakan, tunas akar, akar aktif, dan akar mati. Bagian kulit umbi yang terkupas 
akan mengeluarkan getah licin dan dapat menimbulkan rasa gatal di kulit. Dari hasil 
pengamatan, tanaman Suweg masih dijumpai pada lahan tegalan dan dibiarkan tumbuh liar, 
tanpa dipelihara dan tanpa di panen. Jumlah tanaman Suweg ini semakin sedikit karena tidak 
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dibudidayakan dengan benar.  
Ganyong (Canna edulis Ker.) 
Ganyong merupakan tanaman pegunungan tropis yang baik ditanam di daerah 

pegunungan dan baik juga ditanam di dataran rendah (Vu and Le, 2019). Tumbuhan semak 
berbatang basah yang bersifat merumpun dan menahun, berbatang lunak, tumbuh tegak 
dengan tinggi 0,9-1,8 meter, bentuk batang bulat sampai agak pipih dan merupakan 
kumpulan pelepah daun yang secara teratur dan saling tumpang tindih hingga disebut batang 
semu atau batang palsu. Ciri morfologi Ganyong memiliki rimpang bercabang horizontal, 
dengan buku-buku yang berdaging, tertutup dengan sisik daun, dan serabut akar yang tebal. 
Batang berdaging, muncul dari rimpang, seringkali berwarna ungu. Daun tersusun secara 
spiral dengan pelepah besar terbuka, kadang-kadang bertangkai daun pendek, helaian daun 
bulat telur sempit sampai jorong sempit. Perbungaan di ujung ranting, tandan, biasanya 
sederhana tetapi kadang-kadang bercabang. Kelopak membundar telur, mahkota berbentuk 
pita, berwarna merah pucat sampai kuning, bibir bunga melonjong-membundar telur sempit, 
berbintik kuning dengan merah. Buah kapsul, membulat telur, merekah, bagian luar dengan 
duri-duri lunak. Perbungaan di ujung ranting, tandan, biasanya sederhana tetapi kadang-
kadang bercabang, muncul tunggal atau berpasangan, tidak teratur, bunga biseksual. Buah 
dan biji buah kotak kerapkali tidak tumbuh sempurna, bulat memanjang lebar, panjang 
kurang lebih 3 cm (Steenis, 2008).  

Talas (Colacasia esculenta) 
Talas merupakan tanaman yang relatif toleran terhadap berbagai tipe tanah tropis dan 

tidak selalu memerlukan pengairan intensif, sehingga cocok untuk pengembangan  
berkelanjutan (Fauzi dan Kurniawan, 2024). Kandungan karbohidrat yang tinggi pada umbi 
membuka peluang besar untuk mengolahnya menjadi produk bernilai tambah, salah satunya 
keripik (Harnum, 2016). Meskipun olahan seperti keripik talas sudah dikenal di tingkat lokal 
dan menjadi sumber pendapatan bagi Sebagian warga, potensi pengembangan usaha, 
peningkatan proses produksi, dan strategi pemasaran produk ini masih belum dimanfaatkan 
secara optimal (Rahayuningsih dkk., 2025). Dari hasil pengamatan diketahui bahwa petani 
sampel masing mengenal tanaman talas, tetapi sebagian besar tidak melakukan budidaya 
dengan benar. Tanaman hanya dibiarkan tumbuh dengan liar pada tanah tegalan maupun 
pekarangan rumah, sehingga belum adanya pengolahan talas untuk diversifikasi pangan. 

Garut (Maranta arundinacea) 
Garut merupakan tanaman herba dari famili Maranceae yang dapat hidup sepanjang 

tahun, memiliki akar yang berbentuk silinder dengan kandungan zat tepung yang tinggi 
(Valencia et al., 2014). Dari hasil pengamatan pada tanaman garut diketahui merupakan 
tanaman tahunan yang memiliki ketinggian berkisar antara 1 s/d 1,5 meter. Batang tanaman 
berwarna hijau, pada batang terdapat daun dengan percabangan batang bersifat menggarpu. 
Bentuk daun bulat memanjang dengan ujungnya meruncing. Umbi Garut berwarna putih 
dengan kulit umbi berwarna coklat muda yang melindungi daging umbi. Tanaman Garut 
masih dijunpai di Lokasi penelitian tetapi jumlahnya sangat sedikit, tetapi rata-rata petani 
sampel masih mengetahui dan mengenal tanaman Garut. 

B. Cara Budidaya Tanaman 
Petani sampel belum melakukan cara budidaya yang tepat karena tanaman umbi-umbian 

yang ada sebagian besar hanya dibiarkan tumuh secara liar dan bahkan ada yang hanya 
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dibiarkan saja tanpa dipanen. Budidaya sederhana dilakukan oleh beberapa petani sampel 
yaitu dengan menggunakan umbi setelah dipanen untuk ditanam kembali. Penanaman 
secara tradisional dilakukan pada semua petani sampel, yang meliputi : penanaman bibit 
baik ditanam secara langsung setelah panen, maupun disimpan terlebih dahulu. Penanaman 
biasanya pada lahan tegalan atau pekarangan, di bawah tegakan tanaman lainnya. 
Pemeliharaan tanaman yang dilakukan yaitu dengan memberikan pupuk dari sisa-sisa 
tanaman yang ada, maupun dari pupuk kandang. Untuk pendangiran, ada petani sampel yang 
melakukan dan ada yang tidak. Pemanenan umbi-umbian ini dilakukan sesuai kebutuhan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa petani sample di tempat penelitian masih 
mempunyai beberapa jenis tanaman umbi-umbian. Tanaman tersebut umumnya tumbuh liar 
ditanah tegalan warga tanpa mendapat pemeliharaan. Tumbuh merambat pada tanaman 
tahunan maupun benda lainnya yang tumbuh di tegalan. Kurangnya pengetahuan petani 
sampel tentang cara budidaya serta manfaat tanaman menjadi kendala dalam memproduksi 
umbi-umbian tersebut. Berdasarkan wawancara petani sample menunjukkan bahwa 22 dari 
30 sample melakukan penanaman kembali setelah dilakukan pemanenan. Pemeliharaan 
tanaman, yang berupa pemupukan, pengairan, perempelan daun, rata-rata tidak dilakukan, 
pada umumnya hanya melakukan penimbunan sampah lubang bekas panen yang 
dipergunakan sebagai pupuk pada budidaya tanaman. Pemanenan dilakukan sesuai 
kebutuhan, bahkan tidak jarang petani yang tidak memanen tanamannya. 

Tanaman umbi-umbian dapat digunakan sebagai diversifikasi pangan dan menambah 
nilai gizi masyarakat. Kandungan karbohidrat yang tinggi pada umbi-umbian tersebut dapat 
dimanfaatkan sebagai bahan pangan alternatif pengganti beras maupun jagung.  

 
KESIMPULAN 

Dari hasil identifikasi tanaman umbi-umbian dapat disimpulkan bahwa semua petani 
sampel masih mengenal tanaman umbi-umbian yaitu Uwi (Dioscorea alata), Gadung 
(Dioscorea hispida,L), Gembili (Dioscorea aculeata, L), Gembolo (Dioscorea bulbifera), Suweg 
(Amorphophallus companulatus), Ganyong (Canna edulis. Ker.), Talas (Colacasia esculenta), 
dan Garut (Maranta arundinacea), serta mayoritas petani sampel masih mempunyai 
tanaman umbi-umbian pada lahan yang ada, tetapi mereka belum melakukan pemeliharaan 
tanaman, dan dibiarkan  tumbuh liar di tegalan, oleh karena itu diperlukan pelatihan cara 
budidaya dan pengolahan pasca panen yang benar, sehingga hasil panen lebih optimal.  
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